ABSTRAK

RELEVANSI KONSEP TAWAKKAL IMAM AL-QUSYAIRI
TERHADAP PROBLEM QUARTER LIFE CRISIS

Anggi Jihadi Darma
422021221020

Pada tahun 2023, kasus bunuh diri mahasiswa meningkat menjadi 971
hingga 18 Oktober, melampaui 900 kasus di 2022. Data dari PUSIKNAS (Pusat
Informasi Kriminal Nasional) POLRI menunjukkan peningkatan signifikan
sepanjang tahun. Tekanan akademik, stres, dan depresi menjadi pemicu utama,
terkait dengan Quarter Life Crisis yang diperkenalkan oleh Alexandra Robbins dan
Abby Wilner pada 2001. Krisis ini menyebabkan ketidakpastian dan kecemasan
saat menghadapi tanggung jawab dewasa. Penelitian ini membahas konsep
tawakkal menurut Imam Al-Qusyairi sebagai tawaran atas solusi, dengan
menekankan pentingnya usaha dan penyerahan diri kepada Allah, untuk
mencapai kesehatan mental dan ketenangan dalam hidup, serta relevansinya
dalam mengatasi tantangan yang dihadapi mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui relevansi dari konsep tawakkal Imam Al-Qusyairi terhadap problem
Quarter Life Crisis.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif analitik dan pendekatan sufistik. Adapun data-data yang ada,
dikumpulkan dari buku primer, jurnal, dan artikel.

Konsep tawakkal menurut Imam Al-Qusyairi menjadi landasan spiritual
yang penting dalam menghadapi Quarter Life Crisis. Dengan tawakkal, individu
dapat belajar untuk menghadapi kecemasan, kebingungan identitas, dan tekanan

sosial dengan penuh keimanan.

Penelitian ini masih memiliki aspek yang perlu diteliti lebih lanjut untuk
hasil yang lebih optimal. Semoga peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih dalam
serta dapat memperbaiki dan melengkapi penelitian ini.

Kata Kunci: Imam Al-Qusyairi, Tasawuf, Tawakkal, Quarter Life Crisis.
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